
  

                                                                                                                                                                                             753 

Journal of Pharmaceutical and Sciences 
Electronic ISSN: 2656-3088       DOI: https://doi.org/10.36490/journal-jps.com 

Homepage: https://journal-jps.com 

ORIGINAL ARTICLE              JPS. 2025, 8(2), 753-760 

 

 
 
 

Phytochemical Study and Total Phenolic Content Analysis of Methanol Extract of Stem 

Bark of Merawan (Hopea mengarawan Miq.)  
 

Kajian Fitokimia dan Analisis Kadar Fenolik Total Ekstrak Metanol Kulit Batang 

Merawan (Hopea mengarawan Miq.) 
 

Muhammad Govindo Ibra Pratibha a, Diah Vio Rahmadanti a, Dina Elviana a, Muhammad Farras 

Ramadhan b, Ngakan Putu Agung Dharma Pratama c, Rista Anggi Pramudia a, Noviany a* 

 
a Jurusan Kimia, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Lampung, Bandar Lampung, Lampung, Indonesia. 

b Jurusan Farmasi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Lampung, Bandar Lampung, Lampung, Indonesia. 
c Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Lampung, Bandar Lampung, Lampung, Indonesia. 

 

*Corresponding Authors: noviany@fmipa.unila.ac.id  
 

 

Abstract 
Dipterocarpaceae is a family of plants that has good wood quality and durability. Apart from that, wood for 

this family is known to contain the compound resveratrol which has bioactivity, such as anti-cancer and anti-

inflammatory. Several genus and species of this family are threatened with extinction. Merawan (Hopea 

mengarawan Miq.) is one of  extinct species from Dipterocarpaceae which according to several research contains 

secondary metabolite compounds. The objective of this research was to determine the content of secondary 

metabolite compounds and determine the total phenolic content of merawan. The maceration method was 

used to extract the stem bark of H. mengarawan Miq., then continued with phitochemical screening, and total 

phenolic content analysis. Phytochemical screening was carried out to identify secondary metabolite 

compounds contained in the methanol extract of H. mengarawan Miq. stem bark qualittatively. Determination 

of total phenolic content was carried out using the colorimetric method with Folin-Ciocalteu reagent and gallic 

acid as a comparison standard. The result of this study indicate that the methanol extract of stem bark of  H. 

mengarawan Miq. contains secondary metabolite compounds, such as saponins, steroids, tannins, alkaloids, 

flavonoids, and phenolic with the total phenolic content of 13,518±0,228 mg GAE/g. 
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Abstrak 

Dipterocarpaceae merupakan salah satu famili tumbuhan yang memiliki kualitas dan ketahahanan kayu yang 

baik. Selain itu kayu dari famili ini diketahui mengandung senyawa resveratrol yang memiliki bioaktivitas, 

seperti anti-kanker dan anti-inflamasi. Beberapa genus dan spesies dari famili ini telah terancam punah. 

Merawan (Hopea mengarawan Miq.) merupakan salah satu spesies yang hampir punah dari famili 

dipterocarpaceae yang menurut beberapa penelitian mengandung senyawa metabolit sekunder. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui kandungan senyawa metabolit sekunder dan menentukan kadar 

fenolik total dari tumbuhan merawan. Metode maserasi digunakan untuk mengektraksi kulit batang H. 

mengarawan Miq., lalu dilanjutkan dengan penapisan fitokimia, dan analisis kadar fenolik total. Penapisan 

fitokimia dilakukan untuk mengidentifikasi senyawa-senyawa metabolit sekunder yang terkandung dalam 

ekstrak metanol kulit batang H. mengarawan Miq. secara kualitatif. Penetapan kadar fenolik total dilakukan 

menggunakan metode kolorimetri dengan reagen Folin-Ciocalteu dan asam galat sebagai baku 

pembandingnya. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa ekstrak metanol kulit batang H. mengarawan Miq. 

mengandung senyawa metabolit sekunder, seperti saponin, steroid, tanin, alkaloid, flavonoid dan fenolik 

dengan kadar fenolik total sebesar 13,518±0,228 mg GAE/g.  
 

Kata Kunci: Hopea mengarawan Miq., ekstrak metanol, penapisan fitokimia, kadar fenolik total 
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Pendahuluan 

Dipterocarpaceae adalah salah satu famili tumbuhan tinggi dengan kualitas kayunya yang baik dan 

mempunyai ketahanan tinggi sehingga sering dijadikan sebagai bahan bangunan. Famili Dipterocarpaceae 

banyak tersebar di daerah tropis Asia, seperti Malaysia, Indonesia, dan Filipina. Tumbuhan famili ini banyak 

ditemukan di pulau Sumatera dan Kalimantan.  Jenis Dipterocarpaceae yang tersebar di Indonesia antara lain 

Anisoptera, Cotylelobium, Dipterocarpus, Dryobalanops, Hopea, Parashorea, Shorea, Vatica, dan Upuna. Batang 

Famili Dipterocarpaceae mempunyai ciri-ciri antara lain pohonnya berukuran besar, tingginya lebih dari 50 

meter, mengandung damar, kulit batang luarnya bersisik, beralur, dan mengelupas [1]. Beberapa genus dari 

famili ini telah terancam punah. Menurut daftar merah Species Survival Commission (SSC)/International Union 

for Conservation of Nature (IUCN), banyak spesies Dipterocarpaceae yang ditemukan di hutan berstatus sangat 

terancam punah dan terancam bahaya [2]. Hopea mengarawan Miq. merupakan salah satu jenis dari famili 

Dipterocarpaceae yang hampir punah di antara beberapa spesies dari famili Dipterocarpaceae. Berdasarkan 

kategori IUCN, H. mengarawan Miq. atau dikenal dengan tumbuhan merawan termasuk kedalam kategori 

kritis atau sangat terancam punah (critically endangered) [3]. Pada umumnya, bioaktivitas dari beberapa 

tumbuhan disebabkan oleh senyawa metabolit sekunder, antara lain tanin, saponin, terpenoid, steroid, 

flavonoid, alkaloid, dan fenolik. Skrining fitokimia merupakan metode kualitatif yang dilakukan untuk 

mengidentifikasi keberadaan metabolit sekunder tersebut [4]. Sebagian besar senyawa yang memiliki 

bioaktivitas tinggi adalah senyawa dari golongan fenolik. Senyawa fenolik memiliki aktivitas anti-oksidan, 

anti-mikroba, dan anti-kanker sehingga dalam bidang farmasi banyak dimanfaatkan sebagai obat-obatan. 

Tumbuhan H. mengarawan Miq. telah dilaporkan mengandung senyawa fenolik golongan oligostilbenoid, 

yaitu senyawa oligoresveratrol antara lain balanokarpol, heimiol A, vatikanol G, dan vatikanol B yang 

memiliki aktivitas penangkap radikal hidroksil [5]. Potensi manfaat senyawa fenolik masih banyak lainnya 

sehingga perlu untuk mengetahui kadar fenolik total dari tumbuhan merawan. Penentuan kadar fenolik total 

ini dilakukan dengan menggunakan pereaksi Folin-Ciocalteu (FC) dikarenakan gugus hidroksil pada 

komponen fenolik bereaksi dengan reagen tersebut dengan menunjukan warna biru dan dapat diukur pada 

spektrofotometer UV-Vis [6]. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kandungan 

senyawa metabolit sekunder dan menentukan kadar fenolik total pada kulit batang tumbuhan merawan, yang 

akan menjadi dasar eksplorasi lebih lanjut terhadap potensi kulit batang merawan tersebut dalam rangka 

mendukung upaya konservasi dan pelestariannya. 
 

Metode Penelitian 

Alat dan Bahan 

Bahan-bahan yang digunakan dalam riset ini antara lain metanol, akuades, kertas saring, 

pereaksi Folin-Ciocalteu (FC), Na2CO3, asam galat, sampel berupa serbuk kulit batang tumbuhan 

merawan (Hopea mengarawan Miq.) yang diambil dari Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur, 

Sumatera Selatan. 
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Alat-alat yang digunakan dalam riset ini antara lain toples kaca, corong gelas, gelas ukur 500 

mL, labu alas bulat, vacuum rotary evaporator, botol vial, pipet tetes, mikropipet, tabung reaksi, rak 

tabung reaksi, waterbath, spektrofotometer UV-Vis Shimadzu UV-1900i Double Beam. 
 

Preparasi dan Ekstraksi 

Sebanyak 200 g kulit kayu tumbuhan H. mengarawan Miq. dikeringkan dalam temperatur ruang hingga 

berat konstan. Kulit kayu yang sudah kering dihaluskan menjadi serbuk, lalu dimaserasi selama 3×24 jam 

menggunakan pelarut metanol pada temperatur ruang. Pemilihan metode maserasi untuk proses ekstraksi 

didasarkan pada beberapa kelebihannya, antara lain prosedur yang sederhana dan efektif dalam 

mengekstraksi senyawa metabolit sekunder, serta relatif aman karena tanpa pemanasan [7, 8]. Namun metode 

ini juga memiliki kekurangan, yaitu memerlukan waktu pengerjaan yang lebih lama [9]. Kemudian, ekstrak 

yang diperoleh dipekatkan menggunakan vacuum rotary evaporator hingga menghasilkan ekstrak kental [10].  

 

Penapisan Fitokimia 

Penapisan fitokimia saponin dilakukan dengan cara penambahan akuades dan dikocok selama 30 detik. 

Timbul buih yang stabil selama beberapa menit menunjukkan hasil uji yang positif. Identifikasi flavonoid 

dilakukan dengan cara ditambahkan serbuk Mg dan 2 mL HCl pekat tetes demi tetes. Adanya senyawa 

flavonoid ditandai dengan warna jingga hingga merah. Pengujian terhadap alkaloid dilakukan dengan 

penambahan pereaksi Mayer. Adanya alkaloid ditandai dengan terbentuknya endapan berwarna putih. 

Identifikasi tanin dilakukan dengan mereaksikan sampel dengan larutan FeCl3 10%, terbentuknya warna biru 

tua atau hitam kehijauan mengindikasikan adanya tanin [11]. Penapisan fitokimia terpenoid dan steroid 

dilakukan dengan penambahan asam asetat glasial dan asam sulfat pekat yang dialirkan melalui dinding 

tabung reaksi. Apabila terbentuk warna ungu hingga jingga dalam larutan menunjukkan terdapat senyawa 

triterpenoid, sedangkan jika berwarna biru atau hijau menunjukkan terdapat senyawa steroid [7]. Analisis 

kualitatif fenolik dilakukan dengan cara sampel ditambahkan FeCl3 1% tetes demi tetes. Jika muncul warna 

hijau kehitaman menandakan adanya kandungan senyawa fenolik [12]. 

 

Analisis Kadar Fenolik Total 

Kadar fenolik total yang terkandung dalam ekstrak ditentukan menggunakan metode Folin-Ciocalteu 

dengan sedikit modifikasi dan dinyatakan dengan mg Gallic Acid Equivalent (GAE)/g ekstrak. Pembuatan 

larutan induk asam galat 500 ppm dilakukan dengan melarutkan 10 mg asam galat dalam 0,5 mL etanol p.a 

dan ditambahkan akuades sampai volume 100 mL. Kemudian, larutan induk tersebut diencerkan sehingga 

dihasilkan konsenterasi 100 ppm, lalu dibuat seri konsentrasi 10, 20, 30, 40, dan 50 ppm. Masing-masing 

konsenterasi diambil 300 μL dan dimasukkan ke dalam tabung reaksi yang berbeda kemudian ditambahkan 

1,5 mL pereaksi Folin-Ciocalteu, dihomogenkan, dan didiamkan pada temperatur ruang selama 3 menit. 

Setelah itu, tambahkan larutan Na2CO3 7,5% ke dalam masing-masing tabung.  Larutan Na2CO3 7,5% dibuat 

dengan cara 3,75 g Na2CO3 dilarutkan dalam 30 mL akuades, kemudian dipanaskan hingga larut sempurna, 

dibiarkan selama 24 jam pada temperatur ruang, disaring, dan ditambahkan akuades sampai volume 50 mL. 

Masing-masing tabung yang telah ditambahkan larutan 7,5% dihomogenkan dan dibiarkan pada temperatur 

ruang selama 40 menit. Metode kolorimetri digunakan untuk mengukur absorbansinya pada panjang 

gelombang 765 nm [13]. Selanjutnya, sebanyak 10 mg ekstrak metanol kulit batang H. mengarawan Miq. 

dilarutkan hingga volume 10 mL dengan menggunakan campuran pelarut etanol:akuades (1:1), lalu 

direaksikan dengan prosedur yang sama seperti larutan standar asam galat dan diukur absorbansinya juga 

pada 765 nm [14]. 

Data dianalisis menggunakan hasil perhitungan regresi linear yaitu y = ax + b dengan nilai absorbansi 

sebagai y dan konsentrasi larutan standar sebagai x. Kadar fenolik total dalam sampel ditentukan berdasarkan 

persamaan (1). 

𝐾𝑎𝑑𝑎𝑟 𝐹𝑒𝑛𝑜𝑙𝑖𝑘 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 =  
𝑐 × 𝑉 × 𝐹𝑃

𝑚
 (1) 

Dengan c adalah kadar fenolik (ppm) atau nilai x, V adalah volume sampel yang digunakan (mL), FP 

adalah faktor pengenceran, dan m adalah berat sampel (g) [15]. Satuan kadar total fenolik ditetapkan dalam 

mg ekivalen asam galat per gram simplisia (mg GAE/g). 
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Hasil dan Pembahasan 

Preparasi dan Ekstraksi 

Proses ektraksi menghasilkan ekstrak kental berwarna hitam kecoklatan sebanyak 11,86 gram. Metode 

maserasi digunakan untuk proses ekstraksi karena mudah untuk dilakukan dengan menggunakan alat-alat 

yang cukup sederhana. Metode ini sangat efektif dalam mengekstraksi senyawa dari bahan alam karena 

adanya proses penguraian sampel pada dinding sel atau membran sel yang akan mengakibatkan perbedaan 

antara tekanan di dalam dan di luar sel sehingga senyawa metabolit sekunder akan larut sempurna saat 

dimaserasi [7]. Selain itu, kelebihan metode maserasi lainnya, yakni prosesnya berlangsung tanpa pemanasan 

sehingga mengurangi hasil bias akibat pengaruh temperatur tinggi yang dapat merusak senyawa metabolit 

sekunder yang termolabil atau sensitif denga temperatur tinggi saat diekstrak [8].  

 

Penapisan Fitokimia 

Untuk mengidentifikasi kandungan metabolit sekunder yang terkandung di dalam kulit batang H. 

mengarawan Miq., dilakukan uji fitokimia terhadap ekstrak metanolnya. Hasil uji fitokimia senyawa metabolit 

sekunder ekstrak metanol kulit batang H. mengarawan dapat dilihat pada tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Penapisan Fitokimia Ekstrak Metanol Kulit Batang H. mengarawan Miq. 

Golongan Metabolit 

Sekunder 

Hasil Keterangan 

Saponin + Terbentuk buih stabil 

Terpenoid - Terbentuk warna hijau 

Steroid + Terbentuk warna hijau 

Tanin + Terbentuk warna hijau kehitaman 

Alkaloid + Terbentuk endapan putih kekuningan 

Flavonoid + Terbentuk warna jingga 

Fenolik + Terbentuk warna hijau kehitaman 

 

Berdasarkan tabel 1 penapisan fitokimia steroid menunjukkan hasil uji positif yang ditandai dengan 

terbentuk warna hijau karena disebabkan oleh reaksi oksidasi senyawa steroid yang menghasilkan gugus 

kromofor atau ikatan rangkap terkonjugasi. Selain itu, pengujian tanin juga mengindikasikan hasil yang 

positif, ditandai dengan warna hijau kehitaman yang timbul karena adanya senyawa kompleks antara ion Fe3+ 

dan tanin [16]. Hasil uji positif juga ditunjukkan pada penapisan fitokimia saponin dengan timbul buih yang 

stabil. Hal ini disebabkan karena saponin termasuk senyawa glikosida yang berkemampuan untuk 

memberikan buih pada air dan terhidrolisis menjadi glukosa serta senyawa lainnya. Pengujian terhadap 

flavonoid juga mengindikasikan hasil yang positif, ditandai dengan terjadi perubahan warna menjadi jingga. 

Perubahan warna tersebut terjadi karena terbentuknya senyawa kompleks antara ion Mg2+ dan ion fenoksida 

dari senyawa golongan flavonoid [7]. Pada identifikasi senyawa alkaloid terbentuk endapan putih 

kekuningan yang mengindikasikan hasil uji positif. Endapan putih kekuningan ini terbentuk dari reaksi 

antara nitrogen pada alkaloid dan ion logam K+ menghasilkan senyawa kompleks yang mengendap saat 

penambahan pereaksi Mayer. Senyawa fenolik juga dinyatakan ada pada ekstrak metanol kulit batang 

merawan yang ditandai dengan perubahan warna dari kuning menjadi hijau kehitaman akibat reaksi antara 

ion Fe3+ dan ion fenoksida yang membentuk senyawa kompleks [17].  

Pengujian fitokimia tersebut mengindikasikan bahwa terdapat senyawa metabolit sekunder pada 

ekstrak metanol kulit batang tumbuhan merawan yaitu senyawa saponin, steroid, tanin, alkaloid, flavonoid, 

dan fenolik. Hasil pengujian uji fitokimia bergantung dengan pelarut yang digunakan pada proses ekstraksi. 

Sifat kepolaran pelarut yang menentukan kelarutan suatu senyawa dalam pelarut tersebut. Metanol 

merupakan pelarut yang bersifat universal sehingga dapat melarutkan sebagian besar senyawa yang bersifat 

polar dan nonpolar [17]. 

 

Analisis Kadar Fenolik Total 

Penentuan kadar fenolik total dapat menggunakan metode kolorimetri dengan pereaksi Folin-Ciocalteu 

dan standar baku asam galat [18]. Penggunaan asam galat sebagai  standar baku karena merupakan senyawa 
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turunan asam hidroksibenzoat yang tergolong senyawa fenolik dengan struktur sederhana, bersifat stabil, 

dan tersedia dalam keadaan murni [15]. Prinsip dari metode ini berdasarkan reaksi gugus fenol pada senyawa 

fenolik dengan pereaksi Folin-Ciocalteu, yaitu reaksi reduksi fosfomolibdat dan fosfotungstat oleh fenol 

sehingga dapat menghasilkan kompleks molybdenum-tungsten berwarna biru yang belum diketahui 

strukturnya secara pasti dan dapat menyerap cahaya pada panjang gelombang 765 nm [19, 20]. Reaksi redoks 

umum dari senyawa fenolik dengan pereaksi  Folin-Ciocalteu dapat dilihat pada Gambar 1. Semakin tinggi 

konsentrasi senyawa fenolik yang terkandung dalam sampel, semakin banyak juga ion fenolat yang akan 

mereduksi asam heteropoli (fosfomolibdat-fosfotungstat) sehingga warna biru yang dihasilkan akan semakin 

pekat [21]. Reaksi reduksi ini berjalan lambat pada suasana asam sehingga ditambahkan natrium karbonat 

untuk membuat suasana basa agar reaksi dapat berjalan lebih cepat [6]. Suasana basa ini mendisosiasi proton 

pada senyawa fenolik menjadi ion fenolat sehingga reaksi dapat berlangsung [22]. 

 

 
 

Gambar 1. Reaksi redoks umum senyawa fenolik dengan pereaksi Folin-Ciocalteu [23, 24]. 

Kurva baku asam galat dibuat dalam seri konsentrasi 10, 20, 30, 40, dan 50 ppm dan diukur 

absorbansinya pada panjang gelombang 765 nm setelah menit ke-40. Adapun data serapan kurva baku asam 

galat disajikan pada tabel 2. Serapan dari standar baku asam galat diperlukan untuk membuat persamaan 

garis linear yang menunjukkan hubungan antara konsentrasi (x) dan absorbansi (y). Persamaan regresi linear 

dari kurva baku asam galat adalah y = 0,0108x + 0,0597 dengan nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0,998 dapat 

dilihat pada Gambar 2. Nilai koefisien korelasi (r) yang didapatkan memenuhi syarat kurva baku yang baik, 

yaitu memiliki nilai linieritas r ≥ 0,98.  

Tabel  2. Absorbansi Larutan Standar Asam Galat. 

Konsenterasi (ppm) Absorbansi 

10 0,168 

20 0,282 

30 0,37 

40 0,489 

50 0,602 

 

 

 

Gambar 2. Kurva Standar Baku Asam Galat. 

 



Journal of Pharmaceutical and Sciences 2025; 8(2), (e580)- https://doi.org/10.36490/journal-jps.com.v8i2.580 

 758 
Electronic ISSN : 2656-3088   

Homepage: https://www.journal-jps.com  

 

Hasil pengujian kadar fenolik total ekstrak metanol kulit batang merawan dapat dilihat pada tabel 3. 

Berdasarkan tabel tersebut, kadar rata-rata fenolik total ekstrak metanol kulit batang merawan adalah 

13,518±0,228 mg GAE/g, yang mengindikasikan bahwa setiap gram ekstrak tersebut setara dengan 13,518 mg 

asam galat.  

Tabel  3. Pengukuran Kadar Fenolik Total Ekstrak Metanol Kulit Batang H. mengarawan Miq. 

Berat Ekstrak (g) Absorbansi 
Kadar Fenolik Total 

(mg GAE/g) 

Rata-Rata Kadar Fenolik 

Total (mg GAE/g)±SD  

0,01 

0,557 13,814 

13,518±0,228 0,537 13,258 

0,545 13,481 

 

Nilai kadar fenolik total yang diperoleh dapat dinyatakan valid, ditunjukkan dengan nilai Standar 

Deviasi (SD) sebesar ±0,228 sesuai dengan nilai SD yang dapat diterima, yaitu < 5% dari nilai rata-rata 

pengukuran. Nilai SD yang rendah menunjukkan konsistensi yang baik dan ketepatan metode dalam 

pengukuran kadar fenolik total [18]. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, kulit batang merawan 

mengindikasikan potensi yang tinggi karena mengandung berbagai senyawa metabolit sekunder, terutama 

senyawa fenolik yang berpotensi memberikan efek farmakologis. Senyawa fenolik berfungsi dalam 

memperbaiki sel-sel yang teroksidasi oleh radikal bebas penyebab kanker dan penyakit degeneratif Iainnya, 

serta berfungsi sebagai anti-inflamasi yang dapat meningkatkan sistem imunitas [25]. Temuan ini 

menegaskan urgensi konservasi pohon merawan sebagai langkah strategis dalam upaya pelestarian 

biodiversitas dan pemanfaatan sumber daya alam berkelanjutan. 

 

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil uji fitokimia yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa kulit batang Hopea 

mengarawan Miq. positif mengandung senyawa metabolit sekunder, yaitu saponin, steroid, tanin, alkaloid, 

flavonoid, dan fenolik dengan kadar fenolik totalnya sebesar 13,518±0,228 mg GAE/g. Berdasarkan hasil 

penapisan fitokimia yang menunjukkan adanya sejumlah senyawa metabolit sekunder, disarankan untuk 

dilakukan studi lanjutan guna mengeksplorasi potensi aktivitas ekstrak metanol kulit batang merawan, 

seperti aktivitas antidiabetes, antimikroba, sitotoksik, dan aktivitas farmakologis lainnya. Selain itu, isolasi 

dan karakterisasi senyawa fenolik yang terkandung dalam ekstrak juga perlu dilakukan untuk 

mengidentifikasi senyawa aktif yang berkontribusi terhadap aktivitas biologis tersebut. 
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